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KARAKTERISASI MORFOLOGI TANAMAN PENGHASIL GAHARU (Aquilaria

spp) *)
Benni Satria, Gustian dan Etti Swasti *)

Abstrak

Pemburuan gaharu di hutan terus dilakukan tanpa memperhatikan kualitas gaharu. Penelitian
tentang bagaimana agar batang tanaman penghasil gaharu (Aquilaria spp) dapat berisi sudah
dilakukan, tetapi mutu gaharu yang dihasilkan belum tercapai.

Kualitas gubal gaharu yang bermutu dari tanaman penghasil gaharu perlu dxungkaikan, dan
sebelum meningkatkan kualitas gubal gaharu perlu dilakukan identifikasi morfologi dan genetik
tanaman penghasil gaharu(Aquilaria spp).

Penelitian jangka panjang bertujuan untuk memperoleh gubal gaharu yang bermutu tinggi
dari tanaman penghasil gaharu (Aquilaria spp) endemik Sumbar,sedangkan tujuan khusus adalah :
mengetahui keragaman dan kekerabatan morfologi dan genetik tanaman penghasil *gaharu
(Aquilaria spp). Penelitian ini dilakukan dengan dua metode , yaitu 1). karakterisasi morfologi
tanaman penghasil gaharu dilakukan dengan menggunakan metode survey yaitu pengambilan
sampel secara sengaja bertingkat (purposive statified sampling) jumlah sampel didapatkan setelah
dilakukan survey pendahuluan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Adanya keragaman secara morfologi tanaman
penghasil gaharu (Aquilaria spp) endemik Sumatera Barat walaupun hubungan kekerabatannya
dekat bila dilihat dari nilai keragaman fenotipnya ; 2). dijumpai dua kelompok utama tanaman
penghasil gaharu (Aquilaria spp) bila dilihat dari bentuk morfologi daun dan warna kulit batang dan
bila dibandingkan dengan deskripsi dijumpai dua jenis tanaman penghasil gaharu (Aquilaria spp),
yaitu Aquilaria malacencis, Aquilaria microcarpa

Key Word : Morfologi,genetik, tanaman Aquilaria spp

*). Peneliti dan Dosen Fakultas Pertanian Universitas Andalas

PENDAHULUAN
Tanaman penghasil gaharu (4Aquilaria spp) merupakan salah satu tanaman hutan penting di
Indonesia dan juga beberapa negara seperti India, Singapura, Malaysia, dan Jepang, Timur Tengah,
Amerika Serikat. Dalam perdagangan dunia, gaharu dikenal dengan nama agarwood, aloewood,
eaglewood, oleh karena aromanya yang harum, sehingga termasuik komoditi mewah untuk
keperluan industri, parfum.komestik, dupa kemenyan,bahan baku obat-obatan, dan teh.

Gaharu merupakan suatu substansi aromatik bewarna coklat muda, coklat tua dan coklat
kehitaman sampai hitam yang terbentuk pada batang kayu penghasil gaharu (4quilaria spp), sebagai
respon pertahanan diri terhadap serangan patogen.

Rata-rata kuota ekspor gaharu yang diberikan untuk Indonesm sebanyak 300 ton per tahun,
tetapi hanya dapat terpenuhi 10 % atau sekitar 30 ton setiap tahunnya. Menurut Faisal, Ketua
Asgarin (Asosiasi ekspor gaharu Indonesia ) harga 1 (satu) kg gaharu kualitas super dihargai 5 juta
rupiah oleh ekspotir (Sumarna, 2002), dan ditingkat internasional harga gaharu double super dapat
mencapai $ 10.000 per kg (Faisal, 2005).
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Dewasa ini permintaan gaharu di pasaran dunia semakin meningkat, sedangkan produsen
menemui kendala dalam memperoleh gaharu dari petani , karena petani sendiri kesulitan dalam
mencari dan mengumpulkan gaharu, disebabkan semakin langkanya tanaman ini, dan sedikit sekali
masyarakat membudidayakan tanaman ini. Menurut CITES (Convention on International Trade of
Endangered Species) pada konvensi yang ke IX di Forida bulan Mei 1995, bahwa tanaman
penghasil gaharu (Aquilaria spp) dimasukkan dalam appendix II yang berarti penebangan dan
ekspomnya harus dibatasi dalam kuota dan berlaku pada semua negara dimana suatu jenis tanaman
ini ditemukan (Barden,Anak ,Mulliken dan Song, 2000).

Hasil penelitian Satria (2006) terhadap tanaman penghasil gaharu (Aquilaria spp) endemik
Sumatera Barat (Kabupaten Sawah Lunto/Sijunjung; Pesisir Selatan; Solok Selatan, dan Kota
Padang), bahwa populasi tanaman gaharu endemik Sumbar terutama jenis Aquilaria malacensis 2
— 3 tahun lagi terancam punah bila tidak segera dilestarikan. Selanjutnya di Kabupaten Mentawai
sebelum tahun 1999 merupakan daerah penghasil gaharu Super yang berasal di Sumatera Barat,
tetapi sejak tahun 1999 tanaman penghasil gaharu sudah terancam punah. Saat ini perlu dilakukan
survey terhadap isolat jamur penyebab terbentuk gubal gaharu yang berasal dari Mentawai,
mengingat gubal gaharu yang dihasilkan dari daerah tersebut menunjukkan mutu super.

Penelitian keragaman morfologi dan genetik tanaman penghasil gaharu Sumatera Barat
sampai saat ini belum/ kalaupun ada sedikit sekali ~dilakukan penelitian. Satria, 2006 melaporkan
bahwa di Kabupaten Sawah Lunto/Sijunjung secara morfologi terdapat dua jenis Aquilaria spp,
yaitu Aquilaria malacensis, Aquilaria microcarpa dan beberapa jenis jamur penyebab terbentuknya
gubal gaharu pada jenis Aquilaria yang berbeda.

Hasil penelitian awal yang dilakukan Satria (2005) berbeda spesies tanaman Aquilaria,
berbeda pula jamur patogen yang menginfeksi batang gaharu, dan daerah penyebaran spesies pohon
gaharu yang berbeda akan mempengaruhi pula kepada intensitas spora jamur patogen, hal ini
disebabkan karena pengaruh perbedaan ketinggian tempat yang mana suhu, dan kelembaban akan
berbeda pula.

Penelitian ini bertujuan : melihat keragaman morfologi tanaman penghasil gaharu (Aquilaria
spp)endemik Sumatera Barat hasil koleksi Satria dan survey di Mentawai

Penelitian ini bermanfaat untuk : 1). Pemulian dalam rangka mendapatkan informasi tentang
keragaman morfologi dan genetik tanaman penghasil gaharu (Aquilaria spp) Mentawai; Sawah
Lunto/Sijunjung; Pasaman Barat dan Pesisir Selatan Sumatera Barat; 2). Pemulia untuk
mengembangkan jenis tanaman penghasil gaharu yang hampir punah keberadaannya ; 3).
Pengembangan institusi kedepan, sebagai bahan penelitian lebih lanjut, yang akhimya nanti dapat
menemukan inovasi baru dan penerapan teknologi ke arah komersial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilakukan selama 9 bulan, dan penelitian ini merupakan bahagian dari
serangkaian kegiatan penelitian Hibah Bersaing yang saling terkait antara penelitian tahun
pertama,kedua dan ketiga. Penelitian tahun pertama merupakan tahap identifikasi keragaman
morfologi dan genetik tanaman penghasil gaharu (dquilaria spp) berdasarkan penciri molekuler.
Percobaan ini dilaksanakan di laboratorium Bioteknologi, Genetikan dan Pemuliaan Tanaman
Jurusan BDP dan laboratorium HPT Faperta Unand Padang. Survey lapangan dilakukan untuk
pengumpulan gubal gaharu dari pohon Aquilaria spp yang berasal dari Kabupaten Mentawai yang
selama ini umumnyan pohon gaharu didaerah tersebut mengadung gubal gahau super (mutu
super),tetapi populasi tanaman gaharu disana terancam punah bila tidak dibudidayakan kembali
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(Satria,2005-2006) di Laboratorium HPT dan Agronomi Faperta Unand. Pengambilan sampel daun
tanaman Aquilaria spp yang telah mengandung gaharu, dengan diameter batang : 15 cm yang
berasal dari Kabupaten Mentawai.

Penelitian ini dilakukan dengan dua metode , yaitu 1). karakterisasi morfologi dan tanaman
penghasil gaharu dilakukan dengan menggunakan metode survey yaitu pengambilan sampel secara
sengaja bertingkat (purposive statified sampling) jumlah sampel didapatkan setelah dilakukan
survey pendahuluan (Nazir,1988).

Untuk mengetahui luas atau sempitnya variabilitas karakter yang diamati dilakukan analisis
varians fenotipik dan standar deviasi. Nilai varians fenotipik dihitung sebagai berikut :

2 -—
O T e 1995)

(n-1)
Keterangan : o ; = varians fenotip X, = nilai rata-rata genotip ke i
n = jumlah genotype yang diamati N

Sedangkan standar deviasi varians fenotip dihitung sebagai berikut :

2
(o2
Sd = (V fl : (Anderson dan Brancofl, 1952 dalam Daradjat, 1987)
n —-—

Kriteria penelitian luas atau sempitnya variabilitas karakter yang diamati dihitung berdasarkan
criteria Daradjat (1987) sebagai berikut :
o> 2.5d berarti variabilitas fenotip luas

a; < 2.5d berarti variabilitas fenotip sempit

Selanjutnya untuk  data hasil karakterisasi molekuler di analisis dengan menggunakan
program NTSYS-pc versi 2.02.

Sampel daun tanaman Aquilaria spp endemik Sumatera Barat(Kabupaten : Mentawai, Pesisir
Selatan, Pasaman Barat dan Sawah Lunto/Sijunjung (Satria, 2005 -2006, tidak dipublikasikan).
Koleksi sebanyak 16 sampel daun dari genotipe-genotipe tanaman Aquilaria spp endemik
Sumatera Barat, diambil dari daerah sentra pohon Aquilaria,yaitu Kabupaten: Mentawai, Pesisir
Selatan, Pasaman Barat dan Sawah Lunto/Sijunjung.

Karakeristik morfologi makrokopis seperti bentuk daun ,ukuran, dan warna ,morfologi
tanaman penghasil gaharu (Aquilaria spp) . Data deskripsi tersebut selanjutnya dinbandingkan
dengan deskripsi jamur yang diperoleh.

Pengamatan data primer (Informasi dan morfologi jamur dan tanaman), meliputi : nama
jenis/varietas, nama lokal, serta informasi lainnya dan arti ekonominya. Sedangkan informasi
morfologi diamati, diukur langsung terhadap tanaman dan jamur di lapangan dan dilaboratorium
(kalau ada) atau ditanya pada petani langsung yang mehputl

Morfologi tanaman

1. Batang : warna batang,,Lingkar batang
2. Daun : panjang tangkai daun,Panjang helai daun, lebar helaian daun
3. Buah dan biji : warna kulit buah,diamter buah, bentukbiji dan warna biji
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Morfologi Tanaman Penghasil Gaharu

Karakterisasi morfologi terhadap 16 sampel tanaman Aquilaria sp sebagai penghasil gaharu
dari 4 lokasi pengambilan sampel (kabupaten: Sijunjung, Solok Selatan, Pasaman Barat dan Pesisir
Selatan)memberikan keragamanan yang berbeda. Karakterisasi morfologi yang digunakan adalah
panjang helaian daun, lebar helaian daun, panjang tangkai daun, bentuk daun,bentuk ujung daun dan
warna kulit batang tanaman penghasil gaharu. Data pengamatan karakter morfologi pada setiap
genotip setelah dilakukan skoring, setelah dianalisis NTSYS-pc menghasilkan dendogram yang
disajikan pada Gambar 1.

Dendogram Morfologi Tanaman Aquilaria sp

. : . ; + . : . p—— - : . . : - e ——
0.1 03 05 0.7 1.0
Derajat Kesamaan

Gambar S. Dendogram dari 16 genotip tanaman Aquilaria sp sebagai penghasil gaharu
di Sumatera
Barat yang terdiri dari A1, AS, A9 dan A13 (Sijunjung), A2, A6, A10 dan A14
(Solok Selatan), A3, A7, A11 dan A1S (Pasaman Barat ) dan A4, A8, A12 dan
A16 (Pesisir Selatan) berdasarkan karaterisasi morfologi.

Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa hasil analisis kluster 16 genotip (aksesi) memiliki nilai
kesamaan matrik berkisar pada skala 0,15 sampai 1,00 dengan persentase kemiripan genetik
berkisar antara 15,0 sampai 100% (variasi sebesar 85%). Hal ini berarti bahwa ada dua kelompok
utama, bila dilihat pada nilai kemiripan 15%. Kelompok pertama dibentuk oleh genotip tanaman
Aquilaria sp. sebagai penghasil gaharu yang berasal dari Sijunjung (genotipe Al) dan Pasaman
Barat (genotipe A15), Pesisir Selatan (genotipe A16); Sijunjung (genotipe A5) dan Solok Selatan
(genotipe A6), Pasaman Barat (genotipe A7), Solok Selatan (genotipe A10), dan kelompok dua
dibentuk oleh geotipe quilaria sp. Sebagai penghasil gaharu yang berasal dari Solok Selatan
(genotipe A2), Sijunjung (genotipe A9), Pasaman Barat (genotipe Al1) dan Sijunjung (genotipe
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Al3), Solok Selatan (genotipe A14) ;Pasaman Barat (genotipe A3) dan Pesisir Selatan (genotipe
A4), Pesisir Selatan (genotipe A8).

Selanjutnya bila dilihat pada persentase kemiripan 78%, maka terdapat lima kelompok utama.
Kelompok pertama dibentuk oleh genotip tanaman Aquilaria sp sebagai penghasil gaharu yang
berasal dari Sijunjung(genotip Al), Pasaman Barat(genotip A15) dan Pesisir Selatan (genotip
A16); kelompok kedua dibentuk oleh genotip tanaman penghasil gaharu (4quilaria sp) yang berasal
dari Sijunjung (genotip 5) dan Solok Selatan (genotip 6); kelompok ketiga dibentuk oleh genotip
tanaman Aquilaria sp sebagai penghasil gaharu yang berasal dari Solok Selatan(genotip A10).

Selanjutnya kelompok keempat dibentuk oleh genotip tanaman Aquilaria sp sebagai
penghasil gaharu yang berasal dari Solok Selatan(genotip A2 dan A14) dan Sijunjung (genotip A1l
dan A13) dan kelompok kelima dibentuk oleh genotip tanaman Aquilaria sp yang berasal dari
Pasaman Barat (genotip A3), Pesisir Selatan (genotip A4) dan Pesisir Selatan (genotip A8).

Persentase kemiripan yang lebih tinggi, akan membagi tanaman penghasil gaharu menjadi
kelompok yang lebih besar lagi karena semakin banyak variasi yang membedakannya diantara
sampel tersebut. Keragaman tanaman Agquilaria sp scbagai penghasil gaharu berdasarkan
karakterisasi morofologi dapat dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Faktor lingkungan
yang cukup penting adalah iklim dan topografi. Secara umum lokasi penyebaran tanaman penghasil
gaharu berada pada ketinggian, curah hujan dan suhu yang berbeda. Kondisi iklim yang berbeda
mengakibatkan terjadinya variasi moroflogi tanaman penghasil gaharu yang lebih besar. ;

Hasil pengamatan terhadap morfologi daun dan batang Aquilaria spp. menunjukkan adanya
variasi dari 16 sampel yang diambil dari 4 sampel perlokasi (Kabupaten Mentawai,Sawah
Lunto/Sijunjung, Pasaaman Barat dan Pesisir Sclatan) sebagai mana yang tercantum pada Tabel 1.
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Tabel 1.Karakterisasi morfologi batang tanaman pen
Sumatera Barat

ghasil gaharu (4quilaria spp.) yang terdapat di empat lokasi di

Panjang Panjang Bentuk
Sampel Daerah nmravm-o H:v helaian daun | tangkai daun wMM.”._.._n ujung Warna
Asal g (cm) (mm) daun Kulit batang
1. | Mentawai 345 11,14 0,70 OIS %< Rusving| ool
Memanjang :
9, = of MuzD 4,70 8,30 0,70 DBt “Meruncing: | Cokl ketbtlhe
Sijunjung Memanjang
3. P . 3,90 6,20 0,50 Bulat :.&E Meruncing | Coklat keputihan
Barat Memanjang
Pesisir Bulat telur . "
4. o 3,84 6,15 0,50 bt Meruncing | Coklat keputihan
5. | Mentawai 2,87 8,02 0,40 ponjiag Runcing | Keputih-putihan
memanjang
6. 5 jarn 2,90 8,10 0,50 honjdng Runcing | Keputih-putihan
Sijunjung memanjang
7. .| e 4,10 6,10 0,50 PR R 1 Minncing 10l beuthon
Barat memanjang
Pesisir Bulat telur i 3
8. Sifaten 4,50 6,54 0,40 memanting Meruncing | Coklat keputihan
9. Mentawai 4,80 8,65 0,50 Bulat @E. Meruncing | Coklat keputihan
memanjang
10. Zc % 4,75 8,82 0,40 Pt H.&E Meruncing | Coklat keputihan
Sijunjung memanjang
fl. AN 4,40 8,14 0,50 T @E. Meruncing | Coklat keputihan
Barat memanjang
Pesisir Bulat telur : .
12. RAFITN 5,20 10,60 0,60 memanjang Meruncing | Coklat keputihan
13. | Mentawai 3,18 9,30 0,50 Lowose Runcing | Keputih-putihan
memanjang
14. Muaro 4,65 8,71 0,30 Bulat telur Meruncing Keputiha-

Seminar Perhimpunan Pemuliaan Indonesia, Padang 9-10 Desember 2011

R R



Sijunjung memanjang putihan

{55 pranee 5,60 11,60 0,80 PENEE W & Bunciie L Bestib pulihan
Barat memanjang

46, i BLEEr 4.8 1027 0,70 Lonjeng Runcing | Keputih-putihan
Selatan memanjang
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Pada Tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa adanya variasi terhadap lebar daun, panjang helaian
daun, panjang tangkai daun, bentuk daun , bentuk ujung daun. DariTabel I terlihat bahwa lebar
helaian daun berkisar antara 2,87 - 5,80 ¢m, dan panjang daun berkisar antara 6,10 — 11,60 c¢m .
Terjadinya variasi pada ukuran daun mungkin disebabkan oleh perbedaan keadaan lingkungan
seperti penyinaran, persediaan air dan kesuburan tanah. Kelebihan dan kekurangan hara di dalam
tanah akan mempengaruhi kehidupan tumbuhan yang ada diatasnya (Ismal, 1995).

Dari Tabel 1 dapat dilihat panjang tangkai daun berkisar antara 0,30 — 0,80 cm.. Ukuran
tangkai daun ini berbeda-beda menurut jenis tumbuhan, bahkan pada satu tumbuhan ukuran dan
bentuknya dapat berbeda (Tjitrosoepomo, 2001).

Bangun daun yang ditemukan ada 2 macam, yaitu oblongus (memanjang) dan ovalis (jorong).
Menurut Poniran (1997), bentuk bangun daun oblongus (memanjang) termasuk kedalam spesies
Aquilaria malacencis, dan Sedangkan Aquilaria microcarpa’ mempunyai bangun daun ovalis
dengan ukuran lebih besar. Pengelompokan bangun daun dikatakan ovalis jika perbandingan
* panjang : lebar =1 % -2 :1 dan oblongus 2 ¥ - 3 : 1 (Tjitrosoepomo, 2001).

Menurut Sumarna (2002), permukaan daun Aquilaria licin dan mengkilat. Warna permukaan
atas daun berwarna hijau tua dan permukaan bawah warna hijaunya lebih muda. Pada umumnya
warna daun pada sisi atas dan bawah jelas berbeda, biasanya sisi atas tampak lebih hijau, licin /
mengkilat jika dibandingkan dengan sisi bawah daun. Perbedaan warna disebabkan karena warna
hijau lebih banyak terdapat pada lapisan atas dari pada di lapisan bawah (T jitrosoepomo, 2001).

Ujung daun Aquilaria meruncing. Menurut Tjitrosoepomo (2001), ujung daun meruncing jika
kedua tepi daun di kanan kiri ibu tulang sedikit.demi sedikit menuju keatas, dan titik pertemuan
kedua tepi daunnya jauh lebih tinggi dari dugaan, hingga ujung daun nampak sempit panjang
runcing. Sedangkan pangkal daun Aquilaria ada yang runcing (acutus), biasanya terdapat pada daun
bangun memanjang, dan tumpul (obtusus) pada daun bangun jorong atau bulat telur.

Dari 16 sampel yang diamati terdapat 2 jenis pohon penghasil gaharu dengan warna batang
yang berbeda, yaitu pohon penghasil gaharu dengan warna kulit batang keputih-putihan , dan pohon
penghasil gaharu dengan warna kulit batang coklat keputih-putihan,dan kedua jenis pohon ini
berasal dari marga Aquilaria spp.

Pengamatan terhadap karakter morfologi buah dan biji dilakukan hanya pada 3 buah sampel
saja, karena pada sampel yang lain tidak terdapat bunga dan biji saat dilakukan penelitian. Hal ini
disebabkan karena terbentuknya bunga, buah dan biji bersifat musiman. Buah berada dalam polong
berbentuk bulat telur, dengan warna kulit buah hijau, diameter buah berkisar antara 1,08 - 1,18 cm.
Didalamnya terdapat 1 biji / lebih. Biji berbentuk bulat telur, wama coklat kehitaman yang ditutupi
bulu-bulu halus berwama kemerahan. Biji menggantung pada sehelai benang tipis (Tabel 2 dan
Tabel 3).

Tabel 2. Morfologi Buah Aquilaria spp yang terdapat di empat
Kabupaten di Sumatera Barat

Sampel Warna kulit buah Diameter buah (cm)
1 Hijau 1,18
2 Hijau 1,08
3 Hijau 1,10
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Tabel 3. Morfologi Biji Aquilaria spp yang terdapat di empat
Kabupaten di Sumatera Barat

Sampel Bentuk biji Warna biji

1 Bulat telur Coklat tua

, 2 Bulat telur Coklat tua
= Bulat telur Coklat tua

Dari analisis keragaman yang dilakukan terhadap 4 Kkarakter kuantitatif didapat tingkat
keragaman yang bervariasi. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Analisis keragaman fenotip terhadap 16 sampel yang berasal dari
empat lokasi di Sumatera Barat untuk 3 karakter kuantitatif

pada tanaman Aquilaria spp .
Ragam Standar deviasi | Variabilitas
No. Pengamatan 5 (Xi - }02 S \/'07
(n=1)
1 | Lebar helaian daun 2310 2,205 Luas
2 | Panjang helaian daun 103,49 1,356 Luas
3 | Panjang tangkai daun 4,23 0,274 Luas

Dari Tabel 4 didapat 3 karakter fenotip yang luas. Keragaman ini disebabkan oleh dua
kemungkinan, yaitu faktor lingkungan dan genetik. Makin luas varians fenotipe maka semakin
besar peran genetik dalam menampilkan keragaman karakter tanaman, sebaliknya makin rendah

nilai varians fenotipe maka semakin besar faktor lingkungan dalam mempengaruhi penampitart™~__

karakter suatu tanaman (Drajat, 1987).

Dalam tiap spesies terdapat anggota kelompok populasi dengan ciri-ciri yang berbeda satu
sama lain. Bahkan antara dua individu meskipun merupakan anggota spesies yang sama, keduanya
dapat berbeda karena variasi berbagai faktor. Antara lain genetik, umur, stadium daur hidup, habitat,
dan lain-lain. Secara genetik tidak ada dua individu dalam satu spesies yang persis sama. Apalagi
faktor-faktor lingkungan juga ikut berpengaruh dalam timbulnya ciri-ciri yang muncul sebagai
fenotip. Perbedaan ciri yang tampak pada anggota tiap spesies ini menyebabkan adanya
keanekaragaman dalam spesies (Salam,1994).

Keanckaragaman dalam spesies menyebabakan pada tiap anggota spesies dapat dilihat
adanya kedekatan kekerabatannya satu sama lain. Semakin banyak persamaan ciri-ciri yang dimiliki
semakin dekat kekerabatannya. Sebaliknya, makin sedikit persamaan dalam ciri-ciri yang dimilki
makin jauh kekerabatannya. Dengan demikian dalam suatu spesies dapat dijumpai kelompok-
kelompok populasi yang satu sama lain dibedakan berdasarkan persamaan dan perbedaan ciri
morfologi atau fenotipnya (Salam, 1994). Keragaman dapat saja terjadi dan meningkat karena
penyerbukan alami dan modifikasi akibat tanaman berada pada lingkungan yang berbeda dengan
lingkungan asalnya (Poespodarsono, 1988).

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Adanya keragaman secara morfologi tanaman
penghasil gaharu (4quilaria spp) endemik Sumatera Barat walaupun hubungan kekerabatannya
dekat bila dilihat dari nilai keragaman fenotipnya ;2). dijumpai dua kelompok utama tanaman
penghasil gaharu (Aquilaria spp) bila dilihat dari bentuk morfologi daun dan warna kulit batang dan
bila dibandingkan dengan deskripsi dijumpai dua jenis tanaman penghasil gaharu (4quilaria spp),
yaitu Aquilaria malacencis, Aquilaria microcarpa

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang sejauhmana kompatibel jamur patogen
;stressing agens dengan tanaman penghasil gaharu yang telah diketahui keragaman morfologi dan
genetik tanaman penghasil gaharu dalam membentuk gubal gaharu.
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